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Inisiasi menyusui dini adalah membiarkan bayi untuk menyusu pada ibunya setengah jam setelah bayi 

lahir. Keberhasilan inisiasi menyusui dini dipengaruhi oleh banyak faktor baik yang berasal dari 

masyarakat sebagai penerima layanan kesehatan, lingkungan sosial budaya maupun petugas kesehatan 

khususnya bidan sebagai pemberi layanan kesehatan. Pengetahuan dan sikap petugas adalah faktor 

penentu kesiapan dalam mengelola ibu menyusui. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan 

antara karakteristik, pengetahuan dan sikap bidan dalam inisiasi menyusui dini pada ibu bersalin di 

Sanggau Kalimantan Barat. Jenis penelitian ini adalah survey explanatory dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi adalah semua bidan yang bertugas dan melakukan praktik di Sanggau sejumlah 128 

orang, yang kemudian diambil sampel sebanyak 56 orang secara simple random sampling. Pengambilan 

data umur, tingkat pendidikan, pengetahuan, masa kerja dan sikap bidan dengan wawancara. 

Sedangkan data praktik diambil dengan observasi. Analisis data yang digunakan adalah analisa univariat 

dan bivariat dengan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara 

Umur (x2 = 7,577;p=0,023), pendidikan (x2=6,453; p=0,011), pengetahuan (x2=14,814; p=0,001), dan 

sikap bidan(x2/sup>=9,171; p=0,002 dengan praktik bidan dalam inisiasi menyusui dini pada ibu bersalin. Tidak ada 

hubungan bermakna antara masa kerja bidan (x2= 0,768; p=0.381)dengan praktik bidan dalam inisiasi menyusui dini 

pada ibu bersalin. Saran bagi Dinas Kesehatan Sanggau adalah perlu adanya pelatihan bidan dalam rangka 

penyegaran kembali mengenai materi inisiasi menyusui dini tersebut, dengan menekankan pada materi inisiasi 

menyusui dini, manfaat inisiasi, kolostrum dan usaha-usaha yang harus dilakukan agar inisiasi menyusui dini dapat 

segera dilakukan, bagi organisasi IBI, diharapkan memberikan motovasi kepada anggotanya agar melaksanakan 

inisiasi menyusui dini pada setiap pasien bersalin yang ditolongnya. Bagi peneliti lain, perlu dilakukan penelitian 

secara mendalam pada kurikulum kebidanan dan organisasi IBI serta penelitian lebih lanjut mengenai faktor lain 

yang berhubngan dengan inisiasi menyusui dini.  
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THE ASSOCIATION BETWEEN MIDWIFE'S CHARACTERISTICS, KNOWLEDGE AND ATTITUDE TO 

HER PRACTICE OF EARLY LACTATING INITIATION AT DELIVERING MOTHER IN SANGGAU WEST 

KALIMANTAN BARAT 

 

Early education initiation is permitting the infant for get milked from his/her mother immediately by half after delivered. 

The effecacy of early lactating initiation influenced by many factors for exmple society as receiver of health service, 

sosio-cultural environtment and health officers especially midwife as health sevice provider. Officer's knowledge anda 

attitude are determinants of readiness in managing lactating mother. The research aimed to know an association 

between midwite's characteristics, knowledge and attitude to her practice in early lactating initiation at delivering 

mother in Sanggau West Kalimantan. This way an explanatory survey research with active and practicing in 

Sanggau, and 56 of them teken as saples by simple random sampling tehcnique. Data intake of age, education, 

knowledge levels, year of service, and attitude by interview method. While data of practice obtained by observation. 

Data anlysis used was univariat and bivariate analysis by chi-square test. Result of research indicated that there was 

a significant correlation between of midwife's age (x2=7.577; p=0.023), education level (x2=6.453; p=0.011), 

knowledge (x2=14,814; p=0.001) and attitude (x2=9.171; p=0.002) to her practice of early lactating initiation of 

delivering mother. There no a correlation between of midwife's year of service (x2=0.768; p=0.381) to her practice of 

early lactating initiation of delivering mother. The suggestion for public Health service of Sanggau is needing to 

practice training of midwife's in order to reviving concerning early lactating initiation, by emphasizing of early lactating 

initiation definition, initiation benefit, colostrums, and the efforts which must be done in order to early lactating 

initiation made immediately. For the IBI of Sanggau to more give motivation to its members in order to conduting early 

lactating initiation for the patient. For the other researcher, it is necessary to made in-depth research in the midwifery 

curriculum and IBI organization and need to doing further research concerning the other related factor to early 

initiation.  
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